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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

A. Obyek Penelitian

Obyek Penelitian ini adalah CV Bintang Putra Djokdja Jalan
Lingkar Timur Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai
CV Bintang Pﬁtra Djokdja yang berjumlah 38 pegawai. Dalam
menentukan ukuran sampel, dilakukan dengan mempertimbangkan
pendapat yang dikemukakan oleh Arikunto (2006: 134), yaitu: untuk
sckedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Penelitian ini menggunakan metode Pengambilan sampel sensus atan

sampel total.

B. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer
adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data dalam hal ini adalah
responden penelitian. Dalam penelitian ini data primer akan dikumpulkan
melalui kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang alternatif jawaban-
Jjawabannya telah ditentukan dalam kuesioner schingga responden hanya

memilih jawaban yang sudah tersedia.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang jelas dan lengkap dalam suatu
penelitian maka peneliti dituntut kemampuannya untuk memilih tehnik yang
tepat. Atas dasar itu maka untuk memperoleh data yang lengkap dan
obyektif penyusun menggunakan metode pengumpulan data sebagai
berikut:
1. Kuesioner
Suatu tehnik pengumpulan data dengan cara serangkaian daftar
pertanyaan yang telah disusun kapada responden untuk dijawab dan
dinilai. Kuesioner yang disusun menggunakan modifikasi metode skala

likert lewat prosedur penskalaan summated ratings yang terdiri dari lima

jawaban yaitu:
a. STS : Sangat Tidak Setuju
b. TS : Tidak Setuju
¢. RR : Ragu-Ragu
d S : Setuju
e. SS : Sangat Setuju
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan jalan
mengadakan pencatatan-pencatatan atau mengambil gambar-gambar dari
dokumen-dokumen yang terdapat di tempat penclitian dan yang ada

hubungannya dengan masalah yang diteliti.




31

D. Definisi Koilsep dan Operasional
1. Kinerja Pegawai

Kinerja adalah hasil suatu pekerjaan suatu kegiatan tertentu selama suatu

periode waktu tertentu. Kinerja pegawai berdasarkan pendapat Suyudi

(1999:242) dapat dilihat dengan indikator sebagai berikut:

a. Penilaian Umum, Item-item dari Penilaian umum adalah: Jumlah
pekerjaan, kualitas pekerjaan, pengetahuan atas tugas, kerjasama,
tanggung jawab, sikap, inisiatif

b. Penilaian atas ketrampilan adalah: ketrampilan teknis, kemampuan
mengambil keputusan, ketrampilan dan kreatifitas.

2. Motivasi
Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong
seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke
tercapainya tujuan.
Motivasi berdasarkan pendapat Mc Clelland dalam As’ad (2011:52)
dapat diukur melalui indikator sebagai berikut:
a. Need for Achievement (kebutuhan berprestasi)
1) Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara baru dan
kreatif
2) Mencari feed back (umpan balik) tentang perbuatannya.
3) Memilih resiko yang moderat (sedang) di dalam
perbuatannya. Ini berarti masih ada peluang untuk berprestasi

lebih tinggi.
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4) Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatan-

perbuatannya
b. Need for Affiliation (kebutuhan pertemanan)

I) Lebih memperhatikan segi hubungan pribadi yang ada dalam
pekerjaannya, dari segi tugas-tugas yang ada pada
pekerjaannya.

2) Melakukan pekerjaannya lebih efektif apabila bekerja sama
dengan orang lain dengan suasana yangn lebih kooperatif.

3) Mencari persetujuan atau kesepakatan dengan orang lain.

4) Lebih suka dengan orang lain daripada sendirian.

c. Need for Power (kebutuhan akan kekuasaan)

1) Berusaha menolong orang lain walaupun tidak diminta

2) Sangat aktif dalam menentukan arah kegiatan organisasi
dimana ia berada.

3) Mcnjadi anggota suatu perkumpulan yang dapat
mencerminkan prestise.

4) Sangat peka terhadap struktur pengaruh antar pribadi dan
kelompok atau pribadi.

3. Kepuasan kerja
Kepuasan kerja adalah perasaan sescorang terhadap pekerjaan.
Kepuasan kerja diukur berdasarkan pendapat As’ad (2001: 65) dengan

indikator sebagai berikut:
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a. Aspek psikologik yang meliputi: minat, ketentraman dalam kerja,
sikap terhadap kerja, bakat dan ketrampilan.

b. Aspek sosial yang meliputi: hubungan antar karyawan, hubungan.
dengan atasan, hubungan dengan karyawan yang berbesa jenis
pekerjaan, kesempatan berekreasi dan kegiatan perserikatan
pekerja.

c. Aspek fisik yang meliputi: pengaturan waktu kerja dan waktu
istirahat, perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan,
pertukaran udara.

d. Aspek finansial yang meliputi: system dan besarnya gaji, jaminan

sosial, tunjangan, fasilitas yang diberikan dan promosi.

E. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas

Menurut Azwar (1992:55) mendifinisikan validitas sebagai
ukuran seberapa cermat suatu test melakukan fungsi akuratnya. Test
hanya dapat melakukan fungsinya dengan cermat jikalau ada gejala yang
diukurnya. Suatu intrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap
data dari variabel vang diteliti secara tepat, sehingga tinggi rendahnya
validitas instrumen menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak

menyimpang dari gambaran variabel yang dimaksud.
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|, Jadi uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur
| (kuesioner) yang digunakan telah dapat mengukur informasi yang

diperlukan. Menurut Arikunto (2002) suatu instrumen dikatakan valid
: apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan mengungkapkan data

variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini, uji validitas

\ dilakukan dengan teknik korelasi product moment pearson’s. Melakukan
\ dengan mengkorelasikan antara nilai yang diperoleh dari tiap-tiap butir
\ pertanyaan dengan nilai total, kreterianya menurut Malhotra (2005),

apabila nilai koefesien korelasi-terscbut lebih kecil dari alpha 5%,
berarti alat ukur tersebut mempunyai validitas atau kesahihan yang
tinggi. .
2. Uji Reliabilitas

\ Reliabilitas (Kehandalan) dapat diartikan bahwa suatu
\ instrumen cukup dapat dipercaya untuk dipergunakan sebagai alat
l pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik (Arikunto,
\ 2002:170). Uji ini dilakukan untuk mengetahui, apakah alat ukur
(Kuesioner) yang digunakan tersebut stabil dan dapat diandalkan:
Menurut Malhotra (2005) suatu instrument dikatakan handal apabila

nilai Alpha Cronbach besarnya sama atau lebih besar dari 0,6.

F. Metode Analisis Data
Analisa dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi

berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

st | L ————

————
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terhadap variabel terikatnya secara bersama-sama. Dalam penelitian ini

persamaan regresi gandanya adalah:

| Y =a+bX; +bX;

Keterangan :

¥ : Variabel terikat/tergantung
X1, X2 : Variabel Bebas

a : Konstanta

b, b,  : Koefisien regresi
Untuk melakukan uji hipotesis digunakan uji yaitu:
a. UjiF
Uji F adalah pengujian secara keseluruhan pengaruh antara variabel
bebas dengan variabel tak bebasnya. Uji F digunakan untuk
mengetahui apakah suatu model persamaan regresi valid atau tidak.
Langkah-langkah pengujian :
I) Menentukan Ho dan H,
Ho : 1 =P2=p3=0
Keterangan [ adalah koefisien regresi populasi. Jika Hp diterima,
implikasinya seluruh koefisien regresi adalah nol sehingga tidak
dapat digunakan untuk memprediksi perilaku Y.
2) Kriteria Penerimaan :
Perhitungan dilakukan dengan formula sebagai berikut:
Kriteria penerimaan hipotesis pada taraf signifikansi 5%, sebagai

berikut: Apabila nilai sig, F- fest < F tabel, maka hipotesis
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diterima. Apabila nilai sig, F- test > F tabel, maka hipotesis
ditolak.
b. Ujit
Uji ketepatan parameter estimate (penduga), yaitu dengan
menggunakan Uji t ( uji dua Iarah). Uji t adalah pengujian secara
parsial yang berarti masing-masing pengaruh akan diuji validitasnya.
Langkah-langkah pengujian :
[) Menentukan Hp dan H;
Hp : p=0
H; : B#0
2) Kiriteria Penerimaan :
Kriteria penerimaan hipotesis pada taraf signifikansi 5%, sebagai
berikut: Apabila nilai sig, F- test < F tabel, maka hipotesis
diterima. Apabila nilai sig, F- test > F tabel, maka hipotesis

ditolak.




